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Alan Adityanta. 2017. E0013031. ANALISIS TERHADAP MEKANISME 
PENYELESAIAN KONFLIK INTERNAL PARTAI POLITIK DITINJAU 
DARI PRINSIP DEMOKRASI MENURUT PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN YANG RELEVAN. Penulisan Hukum (Skripsi). Fakultas 
Hukum Universitas Sebelas Maret. 
Penulisan hukum ini mendeskripsikan dan mengkaji permasalahan terkait 
perselisihan internal partai politik beserta penyelesaiannya sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011 Jo Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
2008 tentang Partai Politik dan mencari suatu formulasi yang ideal terhadap 
mekanisme yang dilakukan oleh partai politik dalam penyelesaian konflik internal 
partainya ditinjau dari prinsip demokrasi.  
Penulisan hukum ini termasuk ke dalam jenis penelitian hukum normatif. 
Pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan perundang-undangan, 
pendekatan kasus, pendekatan komparasi, dan pendekatan konsep. Sumber hukum 
yang digunakan terdiri dari bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi tekstual dan untuk melengkapi 
data dilakukan pengambilan informasi melalui wawancara. Teknis analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode silogisme yang menggunakan 
pola pikir deduktif. 
Mekanisme penyelesaian perselisihan internal partai politik sebagaimana 
terjadi di Indonesia belum efektif untuk mewujudkan pelembagaan partai yang 
baik dan sesuai dengan prinsip demokrasi. Partai politik sebagai wadah dalam 
menjalankan fungsi resolusi konflik tidak mampu melakukan manajemen konflik 
(conflict management) terkait penyelesaian konflik di internal partainya. Partai 
politik dianggap gagal dalam menjalankan mekanisme internal dalam 
penyelesaian konflik di internal partainya seperti dualisme kepengurusan, 
pemecatan anggota tanpa alasan yang sah, pelanggaran terhadap Anggaran Dasar 
dan Anggaran Rumah Tangga partai, dan pelaksanaan pemilihan kepala daerah di 
daerah. Kegagalan tersebut dapat disebabkan beberapa faktor seperti tidak 
efektifnya Mahkamah Partai Politik disertai ketidakpatuhan anggota Partai 
terhadap putusannya, Intervensi dari Eksekutif terkait penyelesaian konflik 
internal partai, penyelesaian melalui lembaga peradilan yang ditarik ke dalam 
permasalahan politik. Pengaturan dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011 Jo 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik tidak memberikan 
kedudukan yang efektif bagi Mahkamah Partai dalam menyelesaikan konflik 
internal partainya. Pengaturan tersebut masih terdapat kelemahan terkait 
pembagian yurisdiksi antara lembaga internal partai dan lembaga pengadilan 
dalam menyelesaikan konlfik internal partai politik. Sehingga, dibutuhkan 
formulasi ideal dalam rangka penyelesaian konflik internal partai politik yang 
demokratis agar partai politik dapat terlembaga dengan baik dan mampu 
menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik.  
 






Alan Adityanta. 2017. E0013031. ANALYSIS MECHANISM OF INTERNAL 
CONFLICT RESOLUTION POLITICAL PARTIES BASED ON THE 
PRINCIPLE OF DEMOCRACY BASED ON LEGISLATION RELEVANT. 
Legal Writing. Law Faculty of Sebelas Maret University Surakarta. 
This study describes and examines the problems regarding internal 
conflict political parties and the settlement in  Law Number 2 of 2011 Jo Act 
Number 2 of 2008 on Political Parties and finding an ideal formulation on the 
mechanisms conducted by political parties in the settlement internal party conflict 
based of the principles of democracy. 
This  research is a normative legal research which is prescriptive. This 
legal research is using statute approach, case approach, comparative approach, 
and the concept approach. The research materials used in this legal research is 
primary legal materials and secondary legal materials. Technique of collecting 
data used was document study and to complete the data do the retrieval of 
information by interviews. Technique of anayzing data used in thes research was 
syllogism method with deductive thinking pattern.  
Internal dispute resolution mechanisme of political parties in Indonesia 
has not been effective to achive the good institutionalization of the party and 
accordance with denocratic principles. Political parties are not able to settle the 
conflict and do management conflict of internal conflict in the party. Internal 
conflict of political parties such as dualism management on structural party, the 
sacking members without valid reasons, a violation of the constitution party, and 
the implementation of local elections. Such failure may be due to several factors 
such as the ineffectiveness of Court Political Parties , the intervention of the 
Executive to the internal party conflict, the settlement through the courts is drawn 
into political problems. The regulation in Act No. 2 of 2011 Jo Act No. 2 of 2008 
on Political Parties does not provide an effective position for the internal Party 
Court in resolving internal conflicts Party party. Such arrangements there are 
still weaknesses related to the division of jurisdiction between the internal party 
Court and the judiciary in resolving internal konlfik political parties. For that 
reason, an ideal formulation was required to settle the internal party conflicts 
based on democratic prinsiples. So the political parties will be institutionalized 
and able to performs the functions properly. 
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